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ABSTRACT

This research aims to evaluate disaster management policies in Indonesia with a focus on a case study of
sustainable disaster management. Given Indonesia’'s vulnerability to various natural and non-natural
disasters, it is important to formulate policies that are effective and adaptive. The method used in this
research is descriptive qualitative approach, with literature analysis and case studies as the main
strategies. as the main strategies. The results show that policy reformulation policies are needed in each
phase of disaster management, namely pre-disaster, emergency response, and post-disaster. Some policy
recommendations include increasing adequate funding, applying the principle of “build back better” in
post-disaster recovery, and strengthening cooperation in post-disaster recovery. better” principle in post-
disaster recovery, and strengthening cooperation between the government and the private sector.
government and the private sector. This research provides important implications for development of a
more sustainable disaster management strategy in Indonesia, and emphasizes the need for all parties to be
involved in the disaster management process to achieve better resilience to disasters. process to achieve
better resilience to disaster risk in the future. the future.

Keywords: Policy; Disaster Management; Disaster Management

Copyright © 2024 The Author(s) This article is distributed under a

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

a 752


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://jurnal.serambimekkah.ac.id/index.php/mister/submission/wizard
mailto:widyanufi11@gmail.com1
mailto:saepudinapud38@gmail.com2
mailto:101003bil@gmail.com3
mailto:apriliyaliya93@gmail.com4,dellapuspitasarisari70@gmail.com5
mailto:Imamuslima13@gmail.com6

Evaluasi Kebijakan Manajemen Bencana di Indonesia:
Studi Kasus dan Implikasi untuk Penanganan Bencana Berkelanjutan

(Nurfitriani, etal.)

e-ISAN3032-601X & p-1ISSN3032-7105

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebijakan manajemen bencana di Indonesia dengan fokus pada
studi kasus penanganan bencana yang berkelanjutan. Mengingat kerentanan Indonesia terhadap berbagai
bencana alam dan non-alam, penting untuk merumuskan kebijakan yang efektif dan adaptif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan analisis literatur dan studi
kasus sebagai strategi utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reformulasi kebijakan diperlukan di
setiap fase penanggulangan bencana, yaitu pra-bencana, tanggap darurat, dan pascabencana. Beberapa
rekomendasi kebijakan meliputi peningkatan pendanaan yang memadai, penerapan prinsip "build back
better" dalam pemulihan pascabencana, dan penguatan kerjasama antara pemerintah dan sektor swasta.
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi manajemen bencana yang lebih
berkelanjutan di Indonesia, serta menekankan perlunya Kketerlibatan semua pihak dalam proses
penanggulangan bencana untuk mencapai ketahanan yang lebih baik terhadap risiko bencana di masa
depan.

Katakunci: Manajemen; Manajemen Bencana; Penanganan Bencana
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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara kepulauan yang terletak di Cincin Api Pasifik, memiliki kerentanan
tinggi terhadap berbagai jenis bencana alam. Dengan lebih dari 17.000 pulau dan populasi yang padat,
negara ini sering kali mengalami bencana seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan letusan gunung berapi.
Selain bencana alam, tantangan baru seperti pandemi Covid-19, kebakaran hutan dan krisis kesehatan telah
menambah kompleksitas dalam manajemen bencana, mengharuskan pemerintah untuk merespons dengan
cepat dan efisien dalam situasi yang tidak terduga.

Kebijakan manajemen bencana di Indonesia telah mengalami evolusi yang signifikan sejak
diterapkannya Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang Pen anggulangan Bencana. Kebijakan ini
menekankan pentingnya pendekatan sistematis dan terpadu dalam penanganan bencana, mulai dari
pencegahan hingga pemulihan. Namun, meskipun ada kerangka hukum yang jelas, implementasi kebijakan
sering kali menghadapi berbagai kendala. Beberapa di antaranya termasuk kurangnya koordinasi antar
lembaga, keterbatasan sumber daya, serta rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebijakan manajemen bencana
yang ada di Indonesia dengan fokus pada studi kasus tertentu. Melalui analisis mendalam terhadap
kebijakan yang telah diterapkan serta hasil yang dicapai di lapangan, penelitian ini berupaya
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari pendekatan yang ada. Penelitian ini juga akan
mengeksplorasi bagaimana kebijakan tersebut dapat disesuaikan untuk menghadapi tantangan baru dan
meningkatkan efektivitas penanganan bencana secara berkelanjutan.

Salah satu aspek penting yang akan dibahas adalah perlunya reformulasi kebijakan dalam setiap
fase penanggulangan bencana: pra-bencana, tanggap darurat, dan pascabencana. Pada fase pra-bencana,
fokus harus diberikan pada upaya mitigasi dan edukasi masyarakat untuk mengurangi risiko. Selama fase
tanggap darurat, respons cepat dan terkoordinasi sangat penting untuk menyelamatkan nyawa dan
meminimalkan kerugian.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pembuat kebijakan dan
pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan langkah-langkah yang lebih efektif untuk menghadapi
risiko bencana di masa depan. Dengan melibatkan semua pihak—Dbaik pemerintah pusat maupun daerah,
sektor swasta, serta masyarakat—diharapkan tercipta sinergi yang kuat dalam upaya membangun ketahanan
masyarakat terhadap bencana.

Melalui pendekatan holistik ini, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang manajemen bencana tetapi juga memberikan panduan praktis bagi implementasi
kebijakan yang lebih baik dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendorong
perubahan positif dalam cara Indonesia menangani risiko bencana dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat secara keseluruhan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, karena dalam mengumpulkan
informasi dan datanya di peroleh dari berbagai sumber seperti dokumen, buku, majalah, dan berbagai
rujukan lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Indonesia mengalami
peningkatan frekuensi bencana dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2022, tercatat 3.544 kejadian
bencana, sedangkan hingga pertengahan tahun 2023 sudah terjadi 1.871 kejadian. Meskipun
kebijakanmanajemen bencana telah diimplementasikan secara luas, hasil evaluasi menunjukkan bahwa
masih terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi (BNPB, 2018).

Salah satu temuan utama dari evaluasi adalah keterbatasan sumber daya manusia dan finansial
dalam implementasi kebijakan. Banyak daerah yang masih kekurangan tenaga ahli dalam manajemen
bencana dan anggaran yang memadai untuk pelaksanaan program mitigasi. Hal ini mengakibatkan
kurangnya kesiapan dalam menghadapi bencana serta lambatnya respons saat terjadi kejadian darurat.
Selain itu, banyak daerah terpencil yang tidak memiliki akses terhadap pelatihan dan sumber daya yang
diperlukan untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam penanggulangan bencana.

Evaluasi juga menunjukkan bahwa koordinasi antara berbagai lembaga pemerintah organisasi non-
pemerintah (NGO) sering kali terdapat tumpang tindih fungsi dan kuragnya komunikasi yang efektif antar
lembaga. Hal inimenyebabkan kebingunagan dalam penanganan situasi darurat dan menghambat proses
pemulihan pascabencana. Misalnya, ketika terjadi bencana besar, sering kali terjadi keterlambatan dalam
pengiriman bantuan karena kurangnya koordinasi antar BNPB dan instansi terkait lainnya seperti Dinas
Sosial atau Kementeian kesehatan

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan kebijakan manajemen bencana masih
rendah. Banyak masyarakat yang belum memahami resiko bencana yang mereka hadapi dan bagaiaman
cara mitigasinya. Program-program mitigasi risiko bencana, informasi tersebut seringkali tidak sampai
kepada masyaratkat di desa-desa kecil yang jauh dari pusa kota.

Implikasi untuk penanganan bencana berkelanjutan memberikan hasil evaluasi penting untuk
perkembangan kebijakan manajemen bencana yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dalam penanggulangan
bencana refolmulasi kebijakan sangatlah penting. Setiap fase yaitu preventi, siagaintervensi, tanggapdarurat
dan rehabilitas secara berkala harus dievaluasi agar dapat disesuaikan dengan kondisi aktual. Ketika
dalamfase preventi, kegiatan surveilan geologi dan meteorologis harus dilakukan secara rutin untuk
mendeteksi potensi bencana sebelum terjadi. Di fase intervensi, strategi mitigatif seperti pembangunan
infrastruktur yang tahan gempa atau bangunan anti-tsunami harus diprioritaskan. Sedangkan fase tanggap
darurat,sistem komukasi cepat dan akurat sangat dibutuhkan untuk memastikan semua pihak terkait dapat
bergerak sesuai dengan protokol yang telah ditentukan. Terakhir, di fase rehabilitas, fokus harus diberikan
pada restorasi lingkungan dan ekonomi lokal sehingga dapat pulih dengan baik (Sinaga, 2021).
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Peningkatan kapasitas sumber daya manusia harus menjadi prioritas utama. Pelatihan bagi petugas
penanggulangan encana di tingkat lokal perlu ditingkatkan untukmemastikan mereka memeiliki
keterampilan yang diperlukan dalam situasi darurat. Selain itu, program pendidikan tentang manajemen
risiko bencana harus dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah agar generasi muda lebih sadar akan risiko
dan cara mitigasinya. Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih proaktif dalam
menghadapi potensi bencana.

Strategi komunikasi yang efektif harus dikembangkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang risiko bencana dan pentingnya partisipasi mereka dala penanggulangn bencana. Program-program
komunitas seperti pelatihan tanggapdarurat dan simulasi bencana harus di[erluas agar masyarakat merasa
lebih terlibat dan siap menghadapi kemungkinan terburuk. Melibatkan tokoh masyarakat atau pemimpin
lokal dalam proses sosialisasi juga dapat meningkatkan penerimaan informasi oleh masyarakat. Selain itu,
melakukan kampnye massa menggunakan media sosial dan tradisional dapat membantu mencapai target
audiend yang lebih luas.

Kebijakan manajemen bencana harus diintegrasikan dengan agenda pembangunan berkelanjutan
(SDGs). Ini mencakup upaya untuk mengurangi kemiskinan, meningkatkan infrastrukktur yang tahan
terhadap bencana, serta mempromosikan penggunaan energi terbarukan dalam proses rehabilitasi
pascabencana. Dengan demikian, pnanganan bencana tidak hanya fokus pada respons darurat tetapi juga
pada pembngunan jangka panjang yang berkelanjutan. Misalnya, sebuah wilayah rusak parah akibat
bencana, maka langkah awal yang harus dilakukan bukan hanya merehabilitas strukrural tapi juga
mempertimbangkan faktot-faktor ekologis dan sosio-ekonomis, ini berasri membangun fasilitas baru yang
ramah lingkungan serta memberdayakan masyarakat lokal (Fauzy et al., 2019).

KESIMPULAN

Evaluasi kebijakan manejemen bencana di Indonesia menunujukkan bahwa telah ada kemajuan
signifikan dalam pengemabngan kerangka kerja penanggulangan bencana, tantangan besar masih ada
didepan mata. Keterbatasan sumber daya, kurangnya koordinasi antar lembaga dan rendahnya partisipasi
masyarakt merupakan faktor-faktor kunci yang perlu ditangani untuk mencapai penanganan bencana
berkelanjutan.

Untuk menciptakan sistem manajemen bencana yang lebih efektif dan inklusif di masa depan, kita
harus memprioritaskan refolmulasi keijakan pada setiap fase penanggulangan bencana agar meningkatkan
sumber daya menusia, serta memperkuat koordinasi antar lembaga, serta memperkuat koorsinasi antar
lembaga dan meningkatkan partisipasi masyarakat melalui edukasi dan implikasi yang lebih intensif.
Dengan demikian diharapkan Indonesia dapat memperkuat ketahanan masyarakat terhadap resiko bencana
serta menciptakan solusi-solusi inovatif dalam penanggulangan bencana yang berkelanjutan.

Disarankan agar pemerintah melakukan kajian lebih mendalam mengenai potensi risiko di setiap
daerah serta menyusun peta risiko nasional yang dapat digunakan sebagi acuan bagi pengambilan keputusan
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kebijakan lokal berbasis teknologi juga perlu diperkuat agar masyarakat dapat menerima informasi secara
real-time mengenai potensi ancaman bencana.
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